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Mugoddimah 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam kepada Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Buku ini berisi pembahasan mengenai amalan-amalan 
yang dilakukan pada awal Dzulhijjah hingga hari 
tasyrik. Bahasan lengkapnya tertera dalam buku kami 
“Belajar Ourban dan Agigah, Mengisi Awal Dzulhijah. 
Di dalam buku ini dijelaskan mengenai amalan awal 
Dzulhijjah, hari Arafah, dan hari tasyrik. Banyak sekali 
amalan-amalan yang baru diketahui setiap muslim, 
sehingga butuh untuk dipelajari secara mendalam dan 
jangan sampai menjadi sunnah yang ditinggalkan. 


Kami tak lupa mengucapkan terima kasih kepada 
segala pihak yang telah membantu dan memberikan 
semangat demi terbitnya buku ini. Terutama kepada 
orang tua (Usman Tuasikal dan Zainab Talaohu) serta 
istri tercinta (Rini Rahmawati) atas motivasinya demi 
terselesaikannya buku ini di sela-sela waktu sibuk kami. 


Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari 
semua pihak yang bersifat membangun selalu penulis 
harapkan demi kesempurnaan buku ini. 
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Kata Umar bin Al-Khaththab: Semoga Allah merahmati 
orang yang telah menunjukkan aib-aib kami di hadapan 
kami. 


Muhammad Abduh Tuasikal 


Semoga Allah mengampuni dosanya, kedua orang 
tuanya, serta istri dan anaknya. 


Pesantren Darush Sholihin, Panggang, 
Gunungkidul 


Selesai disusun pada Selasa pagi, 2 Dzulhijjah 1439 
H (14 Agustus 2018) 
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Awal Dzulhijjah adalah 
Hari Isttmewa 


Di antara dalil yang menunjukkan keutaman awal 
Dzulhijjah adalah hari-hari tersebut termasuk dalam 
ayat, 


40 AE JIE 
“Dan demi malam yang sepuluh.” (OS. Al-Fajr: 2). 


Dalam ayat ini digunakan kalimat sumpah. Ini 
menunjukkan keutamaan sesuatu yang disebutkan 
dalam sumpah, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh 
As-Sadi #8 dalam kitab tafsirnya. 


Sebagaimana disebut dalam Zaad Al-Masiir karya 
Imam Ibnul Jauzi, yang dimaksud sepuluh malam atau 
sepuluh hari di sini terdapat empat tafsiran menurut 
para ulama yaitu: 


1. sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah, 
2. sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, 
3. sepuluh hari pertama bulan Ramadhan, 
4 


sepuluh hari pertama bulan Muharram. 
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Malam (Wail) kadang juga digunakan untuk menyebut 
hari (yaum), sehingga ayat tersebut bisa dimaknakan 
sepuluh hari Dzulhijjah. Lihat Tafsir Juz Amma karya 
Syaikh Ibnu “Utsaimin, hlm. 159. 


Ibnu Rajab Al-Hambali 28 mengatakan bahwa tafsiran 
yang menyebut sepuluh hari Dzulhijjah, itulah yang 
lebih tepat. Pendapat ini dipilih oleh mayoritas pakar 
tafsir dari para salaf dan selain mereka, juga menjadi 
pendapat Ibnu “Abbas «8. Lihat Lathaif Al-Mararif, 
hlm. 469. 


Keutamaan awal Dzulhijjah juga disebutkan dalam 
hadits dari Ibnu Abbas «5, Rasulullah #: bersabda, 


(OS S 


3. ai Jaa Sa Jai Hall eta Jadi 
Kang JAE 5S IAI IBAN, JEIEN, 
seba kong Ba alas 


“Tidak ada amalan yang lebih mulia dari amalan yang 
dilakukan pada sepuluh hari pertama Dzulhijjah.” Para 
sahabat berkata, “Tidak pula bisa ditandingi dengan 
jihad? “Walaupun dengan jihad. Kecuali jika seseorang 
keluar berjihad lalu sesuatu membahayakan diri dan 
hartanya lantas ia kembali dalam keadaan tidak membawa 


apa pun”, jawab beliau (HR. Bukhari, no. 969). 
Ibnu Rajab Al-Hambali # berkata, “Hadits ini 


menunjukkan bahwa amalan di sepuluh hari pertama 


Dzulhijjah di sisi Allah lebih disukai dibanding hari- 
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hari lainnya tanpa ada pengecualian. Jika dikatakan 
Allah itu cinta, maka menunjukkan hari-hari tersebut 
dinilai mulia di sisi-Nya.” (Latha'if 4l-Maarif, hlm. 
458). 


Beliau # menambahkan pula, “Amalan pada sepuluh 
hari pertama Dzulhijjah dinilai afdal dan dicintai oleh 
Allah dibanding hari-hari lainnya dalam setahun. 
Bahkan amalan yang mafdhul (kurang afdal) jika 
dilakukan di sepuluh hari pertama Dzulhijjah dinilai 
lebih baik dari hari lainnya walau di hari lainnya 
dilakukan amalan yang lebih afdal.” (Latha'if Al- 
Maarif, hlm. 458-459). Inilah pemahaman Ibnu Rajab 
yang beliau simpulkan dari sabda Nabi #:, “Tidak pula 
bisa ditandingi dengan jihad?" 


Ibnu Rajab sampai mengatakan pula, “Amalan yang 
sebenarnya kurang afdal jika dilakukan di waktu utama, 
maka ia bisa menandingi amalan afdal yang dilakukan 
di hari lainnya, bahkan amalan yang kurang afdal bisa 
bertambah dan berlipat ganjarannya.” (Lihat Latha'if 
Al-Maarif, hlm. 459). 


Lantas manakah yang lebih utama, apakah sepuluh hari 
pertama Dzulhijjah ataukah sepuluh malam terakhir 
bulan Ramadhan? 


Ibnul Oayyim & dalam Zaad Al-Ma'ad (1:35). 
memberikan penjelasan yang bagus tentang masalah 
ini. Beliau « berkata, “Sepuluh malam terakhir bulan 
Ramadhan lebih utama dari sepuluh malam pertama 
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dari bulan Dzulhijjah. Dan sepuluh hari pertama 
Dzulhijjah lebih utama dari sepuluh hari terakhir 
Ramadhan. Dari penjelasan keutamaan seperti ini, 
hilanglah kerancuan yang ada. Jelaslah bahwa sepuluh 
hari terakhir Ramadhan lebih utama ditinjau dari 
malamnya. Sedangkan sepuluh hari pertama Dzulhijjah 
lebih utama ditinjau dari hari (siangnya) karena di 
dalamnya terdapat hari nahr (gurban), hari Arafah 
dan terdapat hari tarwiyah (delapan Dzulhijjah).” 


Sebagian ulama mengatakan bahwa amalan pada setiap 
hari pada awal Dzulhijjah sama dengan amalan satu 
tahun. Bahkan ada yang mengatakan sama dengan 
seribu hari, sedangkan hari Arafah sama dengan 
sepuluh ribu hari. Keutamaan ini semua berlandaskan 
pada riwayat fadhail yang lemah (dhaif). Namun 
hal ini tetap menunjukkan keutamaan beramal pada 
awal Dzulhijjah berdasarkan hadits shahih seperti 
hadits Ibnu Abbas yang disebutkan di atas. Mujahid 
mengatakan, “Amalan di sepuluh hari pada awal bulan 
Dzulhijjah akan dilipatgandakan.” (Latha'if'4l-Mararif, 
hlm. 458, 469). 
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Amalan pada Awal 
Dzulhijjah 


Pertama: Puasa sunnah 


Disunnahkan untuk memperbanyak puasa dari tanggal 
1 hingga 9 Dzulhijjah karena Nabi #& mendorong 
kita untuk beramal shalih ketika itu dan puasa adalah 
sebaik-baiknya amalan shalih. 


Kedua: Takbir dan dzikir 


Yang termasuk amalan shalih juga adalah bertakbir, 
bertahlil, bertasbih, bertahmid, beristighfar, dan 
memperbanyak doa. Disunnahkan untuk mengangkat 
(mengeraskan) suara ketika bertakbir di pasar, jalan- 
jalan, masjid, dan tempat-tempat lainnya. 


Imam Bukhari & menyebutkan, 


AS aa 43 on Si J3 
BEN 63. dai KE Sts saka RV, « 
3 all El SAI II OA IA 
EN HE Ye 2 AL 33 an 3 
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Ibnu Abbas & berkata, “Berdzikirlah kalian kepada 
Allah di hari-hari yang ditentukan yaitu sepuluh 
hari pertama Dzulhijjah dan juga pada hari-hari 
tasyrik.” Ibnu “Umar dan Abu Hurairah pernah keluar 
ke pasar pada sepuluh hari pertama Dzulhijjah, lalu 
mereka bertakbir, lantas manusia pun ikut bertakbir. 
Muhammad bin “Ali pun bertakbir setelah shalat 
sunnah. (Dikeluarkan oleh Bukhari tanpa sanad- 
mu allag-pada Bab “Keutamaan Beramal pada Hari 
Tasyrik”). 


Catatan: 


Perlu diketahui bahwa takbir itu ada dua macam, 
yaitu takbir muthlag (tanpa dikaitkan dengan waktu 
tertentu) dan takbir mugoyyad (dikaitkan dengan 
waktu tertentu). 


Takbir awal Dzulhijjah bersifat muthlag, artinya tidak 
dikaitkan pada waktu dan tempat tertentu. Jadi boleh 
dilakukan di pasar, masjid, dan saat berjalan. Takbir 
tersebut dilakukan dengan mengeraskan suara khusus 


bagi laki-laki. 


Sedangkan ada juga takbir yang sifatnya mugoyyad, 
artinya dikaitkan dengan waktu tertentu yaitu dilakukan 
setelah shalat wajib berjamaah. 


Takbir mugoyyad bagi orang yang tidak berhaji 
dilakukan mulai dari shalat Shubuh pada hari Arafah 
(9 Dzulhijjah) hingga waktu “Ashar pada hari tasyrik 
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yang terakhir. Adapun bagi orang yang berhaji dimulai 
dari shalat Zhuhur hari nahr (10 Dzulhijjah) hingga 
hari tasyrik yang terakhir. 


Cara bertakbir adalah dengan ucapan: Allahu Akbar, 
Allahu Akbar, (Allahu Akbar), Laa ilaha illallah, Wallahu 
Akbar, Allahu Akbar, Walillahil Hamd. 


Ketiga: Menunaikan haji dan umrah 


Keempat: Memperbanyak amalan 
shalih 


Seperti shalat, sedekah, membaca Al-Our'an, dan 


beramar maruf nahi mungkar. 


Kelima: Bergurban 


Di hari Nahr (10 Dzulhijjah) dan hari tasyrik 
disunnahkan untuk bergurban. Bahkan bergurban 
itu lebih utama dari sedekah yang senilai gurban 


sebagaimana dikatakan oleh Ibnul UYayyim &. 


Keenam: Bertaubat 


Termasuk yang ditekankan pula di awal Dzulhijjah 
adalah bertaubat dari berbagai dosa dan maksiat serta 
meninggalkan tindak zalim terhadap sesama. 
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Intinya, keutamaan sepuluh hari awal Dzulhijjah 
berlaku untuk amalan apa saja, tidak terbatas pada 
amalan tertentu, sehingga amalan tersebut bisa shalat, 
sedekah, membaca Al Our'an, dan amalan shalih 
lainnya. (Lihat Tajrid Al-Itriba', hlm. 116, 119-121). 
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Puasa Awal Dzulhijjah 


Dalil keutamaan puasa awal Dzulhijjah Sebagaimana 
diceritakan dari Hunaidah bin Khalid, dari istrinya, 
beberapa istri Nabi «5 






3. mengatakan, 








AN 5p3 pang KEL S3 ian TIM Jan Y s5 
ag ASN Ga cASI Il as Pa bla 963 


“Rasulullah &: biasa berpuasa pada sembilan hari 
awal Dzulhijjah, pada hari Asyura (10 Muharram), 
berpuasa tiga hari setiap bulannya, awal bulan di hari 
Senin dan Kamis.” (HR. Abu Daud, no. 2437 dan An- 
Nasa'i, no. 2374. Al-Hafizh Abu Ihahir mengatakan 
bahwa sanad hadits ini shahih). 


Di antara sahabat yang mempraktikkan puasa selama 
sembilan hari awal Dzulhijjah adalah Ibnu "Umar. 
Ulama lain seperti Al-Hasan Al-Bashri, Ibnu Sirin, 
dan Yatadah juga menyebutkan keutamaan berpuasa 
pada hari-hari tersebut untuk berpuasa. Inilah yang 
menjadi pendapat mayoritas ulama. (Latha'if Al- 
Marsarif, hlm. 459). 
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Bagaimana dengan riwayat yang menyebutkan bahwa 
Nabi & tidak melakukan puasa Dzulhijjah? Riwayatnya 
dari Aisyah «5, 


3 

SH Ko) 0 & 

L,8 HA 9 Ce NG. 
& “ 






5 9, - 1 Aan ae £ - 
Asas PN Jo, Ch Ls 
“Aku tidak pernah melihat Rasulullah #& berpuasa 


pada sepuluh hari bulan Dzulhijjah sama sekali. "(HR. 
Muslim, no. 1176). 


Untuk memahami hal ini, lihat perkataan Imam 


Ahmad bin Hambal :& berikut. 


Imam Ahmad bin Hambal menjelaskan bahwa ada 
riwayat yang menyebutkan hal yang berbeda dengan 
riwayat Aisyah di atas. Lantas beliau menyebutkan 
riwayat Hafshah yang mengatakan bahwa Nabi & 
tidak pernah meninggalkan puasa pada sembilan hari 
awal Dzulhijjah. Sebagian ulama menjelaskan bahwa 
jika ada pertentangan antara perkataan Aisyah yang 
menyatakan bahwa Nabi #& tidak pernah berpuasa 
sembilan hari Dzulhijjah dan perkataan Hafshah 
yang menyatakan bahwa beliau malah tidak pernah 
meninggalkan puasa sembilan hari Dzulhijjah, maka 
yang dimenangkan adalah perkataan yang menetapkan 
adanya puasa sembilan hari Dzulhijjah. 





Dalam penjelasan lainnya, Imam Ahmad menjelaskan 
bahwa maksud riwayat Aisyah adalah Nabi &: tidak 
berpuasa penuh selama sepuluh hari Dzulhijjah. 
Sedangkan maksud riwayat Hafshah adalah Nabi &: 


TE 
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berpuasa di mayoritas hari yang ada. Jadi, hendaklah 
berpuasa di sebagian hari dan berbuka di sebagian 
hari lainnya. (Larha'if Al-Maarif, hlm. 459-460). 


CaramelakukanpuasaawalD:zulhijjah 


“ Boleh melakukan dari tanggal 1 sampai 9 Dzulhijjah, 
lebih utama lagi puasa Arafah (9 Dzulhijjah). 


“ Boleh melakukan dengan memilih hari yang 
diinginkan, yang penting jangan tinggalkan puasa 
Arafah. 


Niat puasa Arafah cukup dalam hati, karena maksud 
niat adalah keinginan untuk melakukan amalan. 
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Seputar Hari Aratah 


Keutamaan hari Arafah 


Pertama: Hari Arafah adalah hari disempurnakannya 
agama dan nikmat. Dalam Shahihain (Bukhari- 
Muslim), Umar bin Al-Khaththab & berkata bahwa 
ada seorang Yahudi berkata kepada Umar, 


CAS og Haa PNY Kla Ga SS 3 

IK 31 05 » - “ 3 s Ay 
SS asal) JET SI JG is tabu 

BPN Seng ya 3 Sae bad Sah :$ 
Jade SK ad 2S daa IG 

- 0), 
AR Gi Kean EU ga $ an AD 

“Ada ayat dalam kitab kalian yang kalian membacanya 
dan seandainya ayat tersebut turun di tengah-tengah 
orang Yahudi, tentu kami akan menjadikannya sebagai 
hari perayaan (hari 'ied).” “Ayat apakah itu?” tanya 
"Umar. Ia berkata, (Ayat yang artinya): Pada hari ini 
telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 


Islam itu jadi agama bagimu.” Umar berkata, "Kami 
telah mengetahui hal itu yaitu hari dan tempat di 


& 
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mana ayat tersebut diturunkan pada Nabi &. Beliau 
berdiri di Arafah pada hari Jumat.” (HR. Bukhari, no. 
45 dan Muslim, no. 3017). At-Tirmidzi mengeluarkan 
dari Ibnu Abbas semisal itu. Di dalamnya disebutkan 
bahwa ayat tersebut turun pada hari 'ied yaitu hari 


Jumat dan hari Arafah. 


Kedua: Hari Arafah adalah hari 'ied (perayaan) kaum 
muslimin. Sebagaimana kata “Umar bin Al-Khaththab 
dan Ibnu Abbas. Karena Ibnu Abbas berkata, “Surah 
Al-Maidah ayat 3 tadi turun pada dua hari “ied: hari 
Jumat dan hari Arafah.” Umar juga berkata, “Keduanya 
(hari Jumat dan hari Arafah)—alhamdulillah—hari 
raya bagi kami.” Akan tetapi hari Arafah adalah hari 
'ied bagi orang yang sedang wukuf di Arafah saja. 
Sedangkan bagi yang tidak wukuf dianjurkan untuk 


berpuasa menurut jumhur (mayoritas) ulama. 


Ketiga: Hari Arafah adalah asy-syaf 'u (penggenap) 
yang Allah bersumpah dengannya sedangkan hari 
Idul Adha (hari nahr) disebut a/-warr (ganjil). Inilah 
yang disebutkan dalam ayat, 


SO #31 mada d5 
“Dan (demi) yang genap dan yang ganjil” (OS. Al-Fajr: 
3). Demikian kata Ibnu Rajab Al-Hambali. Namun 
Ibnul Jauzi dalam Zaad Al-Masir menukil pendapat 
sebaliknya. Yang dimaksud a/-watr adalah hari Arafah, 
sedangkan asy-syaf 'u adalah hari nahr (Idul Adha). 
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Demikian pendapat Ibnu Abbas, Ikrimah, dan Adh- 
Dhahak. 


Keempat: Hari Arafah adalah hari yang paling utama. 
Demikian pendapat sebagian ulama. Ada pula yang 
berpendapat bahwa hari yang paling utama adalah 
hari nahr (Idul Adha). 


Kelima: Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Hari Arafah lebih utama dari sepuluh ribu hari.” Atha' 
berkata, “Barang siapa berpuasa pada hari Arafah, 
maka ia mendapatkan pahala seperti berpuasa dua 
ribu hari.” 


Keenam: Hari Arafah menurut sekelompok ulama 
salaf disebut hari haji akbar. Yang berpendapat seperti 
ini adalah Umar dan ulama lainnya. Sedangkan ulama 
lain menyelisihi hal itu, mereka mengatakan bahwa 


hari haji akbar adalah hari nahr (Idul Adha). 


Ketujuh: Puasa pada hari Arafah akan mengampuni 
dosa dua tahun. Dari Abu Oatadah, Nabi #: bersabda, 


- 
o £ a - Ce 


BAN ASN Je anis A3 Tia 
LAN ye pg Ang bag AN CAN A3 
IS SIN KS Ja 
“Puasa Arafah (9 Dzulhijjah) dapat menghapuskan dosa 
setahun yang lalu dan setahun akan datang. Puasa Asyura (10 
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Muharram) akan menghapuskan dosa setahun yang lalu.” 


(HR. Muslim, no. 1162). 


Kedelapan: Hari Arafah adalah hari pengampunan 
dosa dan pembebasan dari siksa neraka. Dari Aisyah 
&,ia berkata bahwa Rasulullah #: bersabda, 


JB Ga Mes AB SRS Sa 1 P3 On 3 
Ji3 KAI Age TN maa das 
TA - 
NA: 5 3 
“Diantara hari yang Allah banyak membebaskan seseorang 
dari neraka adalah hari Arafah. Dia akan mendekati 
mereka lalu akan menampakkan keutamaan mereka pada 


para malaikat. Kemudian Allah berfirman: Apa yang 
diinginkan oleh mereka?” (HR. Muslim, no. 1348). 


Allah pun begitu bangga dengan orang yang wukuf 
di Arafah. Dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash «5, 
ia berkata bahwa Nabi &: bersabda, 


Be Jab Re ae SOLO Ja “£ Al 


(6 bas GS sole dl hasil Jia 


“Sesungguhnya Allah berbangga kepada para malaikat- 
Nya pada sore Arafah dengan orang-orang di Arafah, 
dan berkata: “Lihatlah keadaan hambaku, mereka 
mendatangiku dalam keadaan kusut dan berdebu.” 
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(HR. Ahmad, 2:224. Syaikh Syu'aib Al-Arnauth 


mengatakan bahwa sanadnya tidaklah mengapa). 


Bahasan ini dikembangkan dari penjelasan Ibnu Rajab 
Al-Hambali dalam Latha'if4l-Ma arif, hlm. 488-490. 


Puasa Aratah 


Puasa Arafah adalah amalan yang disunnahkan bagi 
orang yang tidak berhaji. Dari Abu Uatadah :&, ia 
berkata bahwa Rasulullah #: bersabda, 


BN KS AN Je ea LL GP ph 
LAN ABE pg Ho lag Dl TA A3 
IS BN RD Ja 
“Puasa Arafah (9 Dzulhijjah) dapat menghapuskan dosa 
setahun yang lalu dan setahun akan datang. Puasa Asyura 


(10 Muharram) akan menghapuskan dosa setahun yang lalu.” 
(HR. Muslim, no. 1162). 


Imam Nawawi dalam 4/-Majmu (6:428) berkata, 
“Adapun hukum puasa Arafah menurut Imam Syafti 
dan ulama Syaft iyah: disunnahkan puasa Arafah bagi 
yang tidak berwukuf di Arafah. Adapun orang yang 
sedang berhaji dan saat itu berada di Arafah, menurut 
Imam Syaft secara ringkas dan ini juga menurut ulama 
Syafi iyah bahwa disunnahkan bagi mereka untuk tidak 
berpuasa karena adanya hadits dari Ummul Fadhl.” 
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Ibnu Muflih dalam 4/-Furu-yang merupakan kitab 
Hanabilah-(3:108) mengatakan, “Disunnahkan 
melaksanakan puasa pada 10 hari pertama Dzulhijjah, 
lebih-lebih lagi puasa pada hari kesembilan, yaitu hari 
Arafah. Demikian disepakati oleh para ulama.” 


Adapun orang yang berhaji tidak disunnahkan untuk 


melaksanakan puasa Arafah. 


3 lada Nala Lab De aka g 
Alap pai JA Aas B 






et 
9332 0. 
H3 ab ad Ela Alas Ad ai 5 J8 
as A3 0 ya Ie Cai: 3 

Dari Ummul Fadhl binti Al-Harits, bahwa orang- 
orang berbantahan di dekatnya pada hari Arafah 
tentang puasa Nabi #5:. Sebagian mereka mengatakan, 
Beliau berpuasa. Sebagian lainnya mengatakan, Beliau 
tidak berpuasa. Maka Ummul Fadhl mengirimkan 
semangkok susu kepada beliau, ketika beliau sedang 


berhenti di atas unta beliau, maka beliau meminumnya.” 


(HR. Bukhari, no. 1988 dan Muslim, no. 1123). 


ad PPA MN AAN YAA 


La. 
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Dari Maimunah «5, ia berkata bahwa orang-orang 
saling berdebat apakah Nabi #& berpuasa pada hari 
Arafah. Lalu Maimunah mengirimkan pada beliau 
satu wadah (berisi susu) dan beliau dalam keadaan 
berdiri (wukuf ), lantas beliau minum dan orang-orang 
pun menyaksikannya.” (HR. Bukhari, no. 1989 dan 
Muslim, no. 1124). 


Mengenai pengampunan dosa dari puasa Arafah, para 
ulama berselisih pendapat. Ada yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah dosa kecil. Imam Nawawi 
4 mengatakan, Jika bukan dosa kecil yang diampuni, 
moga dosa besar yang diperingan. Jika tidak, moga 
ditinggikan derajat.” (Syarh Shahih Muslim, 8:51). 
Sedangkan jika melihat dari penjelasan Ibnu Taimiyah 
3, bukan hanya dosa kecil yang diampuni, dosa besar 
bisa terampuni karena hadits di atas sifatnya umum. 


(Lihat Majmu'ah Al-Fatawa, 7:498-500). 


Bagaimana jika waktu wukutf di Saudi 
Arabia berbeda dengan 9 Dzulhijjah 
di Indonesia? 


Jawabannya, tetap ikut penglihatan hilal di Indonesia 
untuk melaksanakan puasa Arafah dan beridul Adha. 


Perhatikan dalil berikut ini. 
Dari Ibnu Umar &5, ia berkata, “Aku pernah mendengar 


Rasulullah #- bersabda, 
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Ke Ob, 9 2336 3,2 SA IBL so ahad d4 518 
A last 


“Jika kalian melihat hilal, maka berpuasalah. Jika kalian 
melihatnya lagi, maka berhari rayalah. Jika hilal tertutup, 
maka genapkanlah (bulan Sya ban menjadi 30 hari). 
(Muttafagun alaih. HR. Bukhari, no. 1906 dan Muslim, 
no. 1080). 


Hilal di negeri masing-masinglah yang jadi patokan, 
itulah maksud perintah hadits. Yang menguatkannya 
pula adalah riwayat dari Kuraib-bahwa Ummu Fadhl 
bintu Al Harits pernah menyuruhnya untuk menemui 
Muawjiyah di Syam, dalam rangka menyelesaikan 
suatu urusan. 


Kuraib melanjutkan kisahnya, setibanya di Syam, saya 
selesaikan urusan yang dititipkan Ummu Fadhl. Ketika 
itu masuk tanggal 1 Ramadhan dan saya masih di 
Syam. Saya melihat hilal malam Jumat. Kemudian saya 
pulang ke Madinah. Setibanya di Madinah di akhir 
bulan, Ibnu Abbas bertanya kepadaku, “Kapan kalian 
melihat hilal?” tanya Ibnu Abbas. Kuraib menjawab, 
“Kami melihatnya malam Jumat.” Kamu melihatnya 
sendiri?”, tanya Ibnu Abbas. “Ya, saya melihatnya 
dan penduduk yang ada di negeriku pun melihatnya. 
Mereka puasa dan Muawiyah pun puasa.” Jawab Kuraib. 


Ibnu Abbas menjelaskan, 
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. Haa , - 0 4 Ip 3 5 AU z G 
SIK Ge had Ia IG 
ak Ip! #3 
“Kalau kami melihatnya malam Sabtu. Kami terus 


berpuasa, hingga kami selesaikan selama 30 hari atau 


kami melihat hilal Syawal.” 


Kuraib bertanya lagi,” Mengapa kalian tidak mengikuti 
rukyah Muawiyah dan puasanya Muawiyah?” 


Jawab Ibnu Abbas, 





N 


BA ats Cal IKAN 


“Tidak, seperti ini yang diperintahkan oleh Rasulullah 
2 kepada kami.” (HR. Muslim, no. 1087). 


Ini jadi dalil bahwa hilal di negeri kita tidak mesti 
sama dengan hilal Kerajaan Saudi Arabia, hilal lokal 
itulah yang berlaku. 


Kalau hilal negara lain terlalu dipaksakan berlaku di 
negeri ini, coba bayangkan bagaimana hal ini diterapkan 
di masa silam yang komunikasinya belum maju seperti 
saat ini. Tentu berita wukuf di Arafah sulit sampai ke 
negeri lain karena terkendalanya komunikasi. Syariat 
dulu dan syariat saat ini berlaku sama. Maka kesimpulan 
kami, hilal lokal lebih memudahkan kaum muslimin 
dalam menentukan momen penting mereka. 
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Imam Nawawi & membawakan judul untuk hadits 
Kuraib, “Setiap Negeri Memiliki Penglihatan Hilal 
Secara Tersendiri. Jika Mereka Melihat Hilal, Maka 
Tidak Berlaku untuk Negeri Lainnya.” 


Imam Nawawi » juga menjelaskan, Hadits Kuraib dari 
Ibnu Abbas jadi dalil untuk judul yang disampaikan. 
Menurut pendapat yang kuat di kalangan Syafi iyah, 
penglihatan rukyah (hilal) tidak berlaku secara umum. 
Akan tetapi berlaku khusus untuk orang-orang yang 
terdekat selama masih dalam jarak belum digasharnya 
shalat.” (Syarh Shahih Muslim, 7:175). Namun 
sebagian ulama Syafi iyah menyatakan bahwa hilal 
internasionallah yang berlaku. Maksudnya, penglihatan 
hilal di suatu tempat berlaku pula untuk tempat lainnya. 
(Lihat Syarh Shahih Muslim, 7175). 


Hadits berikut pun menunjukkan yang jadi patokan 
adalah hilal. Hilal yang berlaku adalah di negeri 


masing-masing. 


kn Ga ra e pegkat 3 (| 


“Jika telah masuk 10 hari pertama dari Dzulhijjah 
dan salah seorang di antara kalian berkeinginan untuk 
berkurban, maka janganlah ia menyentuh (memotong) 
rambut kepala dan rambut badannya (diartikan oleh 
sebagian ulama: kuku) sedikit pun juga.” (HR. Muslim 
no. 1977). 
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Karena larangan yang disebut dalam hadits berlaku 
jika sudah terlihat hilal Dzulhijjah, maka demikian 
pula untuk puasa Arafah berpatokan pada hilal dan 
bukan pada wukutf. 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin »& juga 
mendapat pertanyaan sebagai berikut, “Jika terdapat 
perbedaan tentang penetapan hari Arafah disebabkan 
perbedaan mathla' (tempat terbit bulan) hilal karena 
pengaruh perbedaan daerah. Apakah kami berpuasa 
mengikuti rukyah negeri yang kami tinggali ataukah 
mengikuti rukyah Haromain (dua tanah suci)?” 


Syaikh «& menjawab, “Permasalahan ini adalah turunan 
dari perselisihan ulama apakah hilal untuk seluruh dunia 
itu satu ataukah berbeda-beda mengikuti perbedaan 
daerah. Pendapat yang benar, hilal itu berbeda-beda 
mengikuti perbedaan daerah. (Majmu Al-Fatawa wa 
Rasa-il Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, 
20:47-48). 


Kesimpulan dari Syaikh Ibnu 'Utsaimin #8, puasa 
Arafah mengikuti penanggalan atau penglihatan di 
negeri masing-masing dan tidak mesti mengikuti 
wukuf di Arafah. Kita harus berlapang dada karena 
para ulama berselisih pula dalam memberikan jawaban 
untuk masalah ini. Legawa itu lebih baik. 
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Bolehkah berpuasa Arafah namun 
masih memiliki utang puasa? 


Para fugaha berselisih pendapat dalam hukum 
melakukan puasa sunnah sebelum melunasi gadha' 
puasa Ramadhan. 


Para ulama Hanafiyah membolehkan melakukan puasa 
sunnah sebelum gadha puasa Ramadhan. Mereka sama 
sekali tidak mengatakannya makruh. Alasan mereka, 
gadha puasa tidak mesti dilakukan sesegera mungkin. 


| 


Ibnu Abdin mengatakan, “Seandainya wajib gadha 
puasa dilakukan sesegera mungkin (tanpa boleh 
menunda-nunda), tentu akan makruh jika seseorang 
mendahulukan puasa sunnah dari gadha puasa 
Ramadhan. Uadha puasa bisa saja diakhirkan selama 


masih lapang waktunya.” 


Para ulama Malikiyah dan Syafi iyah berpendapat 
tentang bolehnya namun disertai makruh jika seseorang 
mendahulukan puasa sunnah dari gadha puasa. 
Karena jika melakukan seperti ini berarti seseorang 
mengakhirkan yang wajib (demi mengerjakan yang 
sunnah). 


Ad-Dasugi berkata, “Dimakruhkan jika seseorang 
mendahulukan puasa sunnah padahal masih memiliki 
tanggungan puasa wajib seperti puasa nadzar, gadha' 
puasa, dan puasa kafaroh. Dikatakan makruh baik 


puasa sunnah yang dilakukan dari puasa wajib adalah 
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puasa yang tidak begitu dianjurkan atau puasa sunnah 
tersebut adalah puasa yang amat ditekankan seperti 
puasa Asyura, puasa pada 9 Dzulhijjah. Demikian 
pendapat yang lebih kuat.” 


Dalam menggadha puasa Ramadhan, waktunya 
amat longgar, yaitu sampai Ramadhan berikutnya. 
Allah #& sendiri memutlakkan gadha puasa dan tidak 
memerintahkan sesegera mungkin sebagaimana dalam 


firman-Nya, 


2 £ Ps 4 
£W AA pul Oya Sa 
“Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” 
(OS. Al-Bagarah: 185). 


Begitu pula dapat dilihat dari apa yang dilakukan oleh 
Aisyah «&. Dari Abu Salamah, beliau mengatakan 


bahwa beliau mendengar Aisyah & mengatakan 
g yan «& g , 


“Aku masih memiliki utang puasa Ramadhan. Aku tidaklah 
mampu menggadha'nya kecuali di bulan Sya'ban.” Yahya 
(salah satu perawi hadits) mengatakan bahwa hal ini 
dilakukan Aisyah karena beliau sibuk mengurus Nabi 
s.. (HR. Bukhari, no. 1950 dan Muslim, no. 1146). 
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Sebagaimana pelajaran dari hadits Aisyah yang di 
mana beliau baru menggadha puasanya saat di bulan 
Sya'ban, dari hadits tersebut Ibnu Hajar & mengatakan, 
“Tidak boleh mengakhirkan gadha puasa lewat dari 
Ramadhan berikutnya.” (Fath Al-Bari, 4191). 


Imam Nawawi «8 berkata,” Disunnahkan menyegerakan 
menggadha puasa Ramadhan. Jika ditunda, maka 
tetaplah sah menurut para ulama muhaggigin, fugaha, 
dan ulama ahli ushul. Mereka menyatakan bahwa yang 
penting punya azam (tekad) untuk melunasi gadha' 


tersebut.” (Syarh Shahih Muslim, 8:23). 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin & 
mengatakan, “Inilah pendapat terkuat dan lebih tepat 
(yaitu boleh melakukan puasa sunnah sebelum gadha 
puasa selama waktunya masih lapang). Jika seseorang 
melakukan puasa sunnah sebelum gadha puasa, 
puasanya sah dan ia pun tidak berdosa. Karena analogi 
(giyas) dalam hal ini benar. Allah & berfirman (yang 
artinya), “Barang siapa yang sakit atau dalam keadaan 
bersafar (lantas ia tidak berpuasa), maka (wajiblah baginya 
berpuasa 7A sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain.” (OS. Al Bagarah: 185). Dalam 
ayat ini dikatakan untuk menggadha puasanya di hari 
lainnya dan tidak disyaratkan oleh Allah #&& untuk 
berturut-turut. Seandainya disyaratkan berturut-turut, 
maka tentu gadha tersebut harus dilakukan sesegera 
mungkin. Hal ini menunjukkan bahwa dalam masalah 
mendahulukan puasa sunnah dari gadha puasa ada 
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kelapangan.” (Syarh Al-Mumthi', Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al-'Utsaimin, 6:448). 
Doa pada hari Arafah 


Dari Aisyah «, ia berkata bahwa Rasulullah & 
bersabda, 





JB aa ME 1 KB P3 On 

JA SA ag Pp 5 13 Be pi ba 
AK sal 3 

“Diantara hari yang Allah banyak membebaskan seseorang 

dari neraka adalah hari Arafah. Dia akan mendekati 

mereka lalu akan menampakkan keutamaan mereka pada 


para malaikat. Kemudian Allah berfirman: Apa yang 
diinginkan oleh mereka?” (HR. Muslim, no. 1348). 


Dari Amr bin Sywaib dari ayahnya dari kakeknya, 
Nabi #: bersabda, 





AE pp PE SAI HE 
“Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah.” 
(HR. Tirmidzi no. 3585. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan). Maksudnya, inilah doa yang 


paling cepat dipenuhi atau terkabulkan (Lihat Tuhjah 
Al-Ahwadzi, 10:33). 
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Apakah keutamaan doa ini hanya khusus bagi yang 
wukuf di Arafah? Apakah berlaku juga keutamaan ini 
bagi orang yang tidak menunaikan ibadah haji? 


Yang tepat, mustajabnya doa tersebut adalah umum, 
baik bagi yang berhaji maupun yang tidak berhaji karena 
keutamaan yang ada adalah keutamaan pada hari. 
Sedangkan yang berada di Arafah (yang sedang wukuf 
pada tanggal 9 Dzulhijjah), ia berarti menggabungkan 


antara keutamaan waktu dan tempat. 


Tanda bahwasanya doa pada hari Arafah karena dilihat 
dari kemuliaan hari tersebut dapat kita lihat dari 
sebagian salaf yang membolehkan tarif. Tarif adalah 
berkumpul di masjid untuk berdoa dan dzikir pada 
hari Arafah. Yang melakukan seperti ini adalah sahabat 
Ibnu Abbas #5. Imam Ahmad masih membolehkannya 
walau beliau sendiri tidak melakukannya. 


Syaikh Shalih Al-Munajjid-semoga Allah berkahi 
umur beliau-menerangkan, “Hal ini menunjukkan 
bahwa mereka menilai keutamaan hari Arafah tidaklah 
khusus bagi orang yang berhaji saja. Walau memang 
berkumpul-kumpul seperti ini untuk dzikir dan 
doa pada hari Arafah tidaklah pernah ada dasarnya 
dari Nabi #:. Oleh karena itu Imam Ahmad tidak 
melakukannya. Namun beliau beri keringanan dan 
tidak melarang karena ada sebagian sahabat yang 
melakukannya seperti Ibnu "Abbas dan Amr bin Harits 
AS. (Fatawa Al Islam Sual wa Jawab, no. 70282). 


Z7 


Amalan Awal Dzulhijjah hingga Hari Tasyrik 


Para salaf dahulu saling memperingatkan pada hari 
Arafah untuk sibuk dengan ibadah dan memperbanyak 
doa serta tidak banyak bergaul dengan manusia. Atha' 
bin Abi Rabbah mengatakan pada “Umar bin Al- 
Warad, “Jika engkau mampu mengasingkan diri di 
siang hari Arafah, maka lakukanlah.” (AhwalAs-Salaf 
RAI-Hajj, hlm. 44). 


Bacaan terbaik pada hari Aratah 


Dari Amr bin Sywaib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
Rasulullah #- bersabda, 


3 Spb Ui LAB La 13 Ra 233 263 SENI HE 
KN da Sangar Pele sada jk 


, Sera SE 3 


“Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah. Dan 
sebaik-baik yang kuucapkan, begitu pula diucapkan 
oleh para Nabi sebelumku adalah ucapan "LA4 ILAHA 
ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIKA LAH, 
LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU WA HUWA 
ALA KULLI SYA-IN OODIIR (Tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Miliki-Nya segala kerajaan, segala 
pujian dan Allah yang menguasai segala sesuatu).” 
(HR. Tirmidzi no. 3585, Ahmad, 2:210. Syaikh Al- 
Albani menyatakan hadits ini shahih dilihat dari 


N 
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syawahid atau penguat-penguatnya, lihat Silsilah Al- 
Ahadits Ash-Shahihah, no. 1503, 4:8). 


Pan Ali 8 secara mar 


Bet Natan hadits, 


JI: Ae KE Opa ET SB la jl 
ba da la SH pa Y 333 


3 eri 


“Kalimat utama yang aku dan para nabi ucapkan pada 
senja hari Arafah adalah: LA4 ILAHA ILLALLAH 
WAHDAHU LAA SYARIKA LAH LAHUL MULKU 
WA LAHUL HAMDU WA HUWA ALA KULLI 
SYAI-IN OODIIR (Tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Miliki-Nya segala kerajaan, segala pujian, dan Allah 
yang menguasai segala sesuatu)” (HR. Ath-Ihabrani 
dalam Fadhl Ashri Dzil Hijjah, 2:13, dari Oais bin Ar- 
Rabi', dari Al-Agharr bin Ash-Shabah, dari Khalifah 
bin Hushain, dari 'Ali secara marfu', Lihat Silsilah Al- 
Ahadits Ash-Shahihah, no. 1503, 4:7). 





Kalau disebutkan bahwa sebaik-baik yang diucapkan 
adalah bacaan laa ilaha illallah, bukan menunjukkan 
bahwa doa yang dimaksud dalam hadits adalah dengan 
bacaan tersebut saja. Namun maksud sebaik-baik doa 
adalah doa yang dipanjatkan pada hari Arafah, doa apa 
saja bentuknya. Dan boleh juga dibaca selain doa yaitu 
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kalimat laa ilaha illallah yang diucapkan. Demikian 
kesimpulan dari penjelasan Al-Imam Al-Hafizh Abul 
Ula Muhammad “Abdurrahman Al-Mubarakturi. 
(Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi, 10:47). 


Takbir dari Shubuh hari Aratah hingga 
hari tasyrik terakhir 


Dalam matan A/-Ghayah wa At-Tagrib disebutkan, 
“Berkaitan dengan Idul Adha, setiap selesai shalat 
lima waktu mulai dari waktu Shubuh hari Arafah 
hingga waktu Ashar di hari tasyrik (13 Dzulhijjah) 
diperintahkan untuk bertakbir.” (4t-Tadzhib fi Adillati 
Matan Al-Ghayah wa At-Tagrib, hal. 82). 


Dalam Fath Al-Oarib (1:181) disebutkan, “Takbir ini 
dilakukan setelah selesai shalat yang dikerjakan di 
waktunya, shalat yang terluput, shalat lima waktu, shalat 
sunnah secara umum, shalat jenazah, dan selainnya.” 


Imam Nawawi 2 menerangkan, “Untuk selain orang 
yang berhaji, mereka bertakbir sebagaimana jamaah haji 
(yaitu setelah Zhuhur pada hari nahr atau Idul Adha 
hingga shubuh akhir di hari tasyrik). Ini pendapat 
pertama dan inilah pendapat yang terkuat di kalangan 
Syaf iyah. Ada pendapat kedua yang menyatakan, 
takbir dimuliai setelah Maghrib pada hari nahr atau 
hari Idul Adha hingga waktu Shubuh di hari tasyrik 
yang ketiga. Pendapat ketiga, takbir dimulai pada 
waktu Shubuh di hari Arafah dan berakhir setelah 
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Ashar di hari tasyrik yang terakhir. Ash-Shoydalaniy 
dan ulama lainnya berkata bahwa pendapat terakhir 
inilah yang diamalkan di berbagai negeri.” (Raudhah 
Ath-Ihalibin, 1:328). 


Ada riwayat dari perbuatan “Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas #8 tentang pendapat ketiga di atas. 
Demikian disebutkan dalam Mughni Al-Muhtaj, 1:469. 


Dalam Shahih Bukhari disebutkan, 


3 Ep IE, 3 3 A 
OS amudl Ja kkang 3g BK 
063. Ia 25 & c II Ki 3 
Say DI SE GEN Ss Ia IA SA 
Ka FI Ns 323 2083 V Jb pa 
SI ASAN K3 BA pa 3 Casa EK. 
Khan) dg: saik SA 338 SE . ul Sa 
Amos d JI ga 
“Bab Takbir pada Hari-Hari Mina (Hari Tasyrik) 
dan Ketika Pergi Berpagi-Pagi ke Arafah. Umar 
mengumandangkan takbir di Mina di tendanya lantas 
orang-orang yang berada di masjid mendengarnya. 
Mereka yang di masjid bertakbir hingga orang-orang 


yang berada di pasar ikut-ikutan bertakbir. Sampai 
bergemalah suara takbir di Mina. Ibnu "Umar bertakbir 
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pula di Mina pada hari-hari tasyrik dan dilakukan 
selepas shalat. Beliau bertakbir di tempat tidur, di 
majelis dan di jalan-jalan, mereka bertakbir di seluruh 
hari yang ada. Maimunah juga bertakbir pada hari 
Idul Adha (hari nahr). Dahulu para wanita pun ikut 
bertakbir di belakang Aban bin “Utsman dan “Umar 
bin “Abdul "Aziz di malam-malam tasyrik bersama 
para pria di masjid.” 


Dari Muhammad bin Abi Bakr Ats-Isagofi, ia 
berkata, “Aku pernah bertanya mengenai talbiyah 
pada Anas dan kami sedang berpagi-pagi menuju 
Arafah, “Bagaimana kalian melakukannya bersama 
Nabi #-:?” Anas menjawab, “Ada yang bertalbiyah ketika 
itu dan tidak ada yang mengingkari. Lalu ada pula 
yang bertakbir dan tidak ada yang mengingkarinya.” 
(HR. Bukhari, no. 970). Yang dimaksud berpagi-pagi 
menuju Arafah adalah dari waktu Shubuh. (Fath Al- 
Bari, 2:462). 


Ibnu Hajar dalam A4/-Fath juga menjelaskan bahwa 
mengenai letak takbir setelah selesai shalat, para ulama 
berbeda pendapat. Ada pula yang cuma mengkhususkan 
pada shalat wajib saja, tidak pada shalat sunnah. Begitu 
pula mengenai awal dan akhir waktu bertakbir, para 
ulama berbeda pendapat. 


Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dari beberapa murid 
Ibnu Mas'ud, namun tidak ada hadits shahih yang 


menjelaskan hal ini langsung dari Nabi «:. 
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Yang paling valid adalah perkataan dari sahabat Nabi 
yaitu dari Ali dan Ibnu Mas'ud bahwa takbir Idul Adha 
dimulai dari waktu Shubuh pada hari Arafah hingga 
hari terakhir dari hari tasyrik (hari mabit di Mina). 
Ini dikeluarkan oleh Ibnul Mundzir dan selainnya. 


(Fath Al-Bari, 2:462). 
Penulis Kifayah Al-Akhyar berkata, “Disunnahkan 


mengeraskan suara saat takbir bagi laki-laki, tidak 
bagi perempuan. Takbir yang dikumandangkan pada 
waktunya lebih utama dari dzikir lainnya karena takbir 
adalah syiar pada hari Idul Adha.” (Kifayah Al-Akhyar, 
hlm. 201). 
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Idul Adha dan Hari 
Tasyrik 


Hari Arafah, hari Idul Adha, dan hari Tasyrik termasuk 
hari 'ied kaum Pan Disebutkan dalam hadits 


dari .— bin Amir &, Rasulullah &: bersabda, 


Si 28 o 9 3 semat 3 ge 

Hai Ug 
“Hari Arafah, hari Idul Adha dan hari-hari tasyrik 
adalah “ed kami kaum muslimin. Hari tersebut (Idul 
Adha dan hari tasyrik) adalah hari menyantap makan 
dan minum.” (HR. Abu Daud, no. 2419: Tirmidzi, no. 
713. Abu Isa At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 


ini hasan shahih. Syaikh Al-Abani mengatakan bahwa 
hadits ini shahih). 


Imam Nawawi #8 berkata, Hari tasyrik adalah tiga hari 
setelah Idul Adha (yaitu 11, 12, dan 13 Dzulhijjah). 
Disebut tasyrik karena tasyrik itu berarti mendendeng 
atau menjemur daging gurban di terik matahari. 
Dalam hadits disebutkan, hari tasyrik adalah hari 
untuk memperbanyak dzikir yaitu takbir dan lainnya.” 
(Syarh Shahih Muslim, 8:17). 
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Anjuran tidak makan sebelum shalat 
Idul Adha bagi yang punya gurban 


Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 


an 3 8. 6 8 aa an PEN @ 2 TG 
IN SE ja Pa Tea PN Jay OS 


EN ba PB ang SE 
“Rasulullah &: biasa berangkat shalat 'ied pada hari 
Idul Fitri dan beliau makan terlebih dahulu. Sedangkan 
pada hari Idul Adha, beliau tidak makan lebih dulu 
kecuali setelah pulang dari shalat 'ied baru beliau 
menyantap hasil gurbannya.” (HR. Ahmad, 5:352. 
Syaikh Sywaib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits 


ini hasan). 


Ibnu Oudamah «8 berkata, “Imam Ahmad berkata: 
“Saat Idul Adha dianjurkan tidak makan hingga 
kembali dan memakan hasil sembelihan gurban. Karena 
Nabi & makan dari hasil sembelihan gurbannya. Jika 
seseorang tidak memiliki gurban (tidak bergurban), 
maka tidak masalah jika ia makan terlebih dahulu 
sebelum shalat 'ied.” (4/-Mughni, 2:228). Dan maksud 


tidak makan di sini bukan bermakna puasa. 





Ibnu Hazm :& berkata, “Jika seseorang makan pada 
hari Idul Adha sebelum berangkat shalat “ied di 
tanah lapang (musholla), maka tidak mengapa. Jika 
ia tidak makan sampai ia makan dari hasil sembelihan 


gurbannya, maka itu lebih baik. Tidak boleh berpuasa 
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pada hari 'ied (Idul Fitri dan Idul Adha) sama sekali.” 
(4l-Muhalla, 5:89). 


Puasa pada hari “ied-termasuk Idul Adha—adalah 
haram berdasarkan ijmak (kesepakatan) para ulama 
kaum muslimin. Sedangkan yang dimaksud dalam 
penjelasan di atas adalah tidak makan untuk sementara 
waktu dan bukan niatan untuk berpuasa dari terbit 
fajar hingga terbenamnya matahari. 


Dan kita lihat dari penjelasan Imam Ahmad yang 
dinukil dari Ibnu Yudamah di atas bahwa sunnah 
tidak makan sebelum shalat Idul Adha hanya berlaku 
untuk orang yang memiliki hewan gurban sehingga ia 
bisa makan dari hasil sembelihannya nanti. Sedangkan 
jika tidak memiliki hewan gurban, maka tidak berlaku. 
Wallahu alam. 


Apa hikmahnya? 


Hikmah dianjurkan makan sebelum berangkat shalat 
Idul Fitri adalah agar tidak disangka bahwa hari tersebut 
masih hari berpuasa. Sedangkan untuk shalat Idul 
Adha dianjurkan untuk tidak makan terlebih dahulu 
adalah agar daging gurban bisa segera disembelih 
dan dinikmati setelah shalat 'ied. (Lihat Shahih Figh 
Sunnah, 1:602). 


Ibnu Judamah :& berkata, “Idul Fitri adalah hari 
diharamkannya berpuasa setelah sebulan penuh 
diwajibkan. Sehingga dianjurkan untuk bersegera 
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berbuka agar semangat melakukan ketaatan kepada 
Allah &5 dan perintah makan pada Idul Fitri (sebelum 
shalat 'ied) adalah untuk membedakan kebiasaannya 
berpuasa. Sedangkan untuk hari raya Idul Adha berbeda. 
Karena pada hari Idul Adha disyari'atkan memakan 
dari hasil gurban. Jadinya, kita dianjurkan tidak makan 
sebelum shalat 'ied dan nantinya menyantap hasil 


sembelihan tersebut.” (4/-Mughni, 2:228). 


Tidak boleh berpuasa pada Idul Adha 
dan hari Tasyrik 


Dari bekas budak Ibnu Azhar, dia mengatakan bahwa 


dia pernah menghadiri shalat 'ied bersama Umar bin 


Al Khaththab &. “Umar pun mengatakan, 
Merta - 02 MN 3 C - An ee « “ 
Pb pan elo GE ID AI Iga sk ola olua 
2 2 6 NA 45 A Xx 2. P 2 P 9 
SSL Ira 3 GE INI dada 4 Kalo Iya 


Pe 
ED 
X 


Dua hari ini adalah hari yang Rasulullah #& larang 
untuk berpuasa di dalamnya yaitu Idul Fithri, hari di 
mana kalian berbuka dari puasa kalian. Begitu pula beliau 
melarang berpuasa pada hari lainnya, yaitu Idul Adha di 
mana kalian memakan hasil sesembelihan kalian.” (HR. 


Bukhari, no. 1990 dan Muslim, no. 1137) 
Dari Abu Said Al-Khudri 
















2, beliau mengatakan, 





SOON F 1 3 A 
2 h-. “ 
3 Ml Jgn, 0 









| 


P3 P3 oran po SE 
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A33 


“Rasulullah &: melarang berpuasa pada dua hari yaitu 


Idul Fithri dan Idul Adha.” (HR. Muslim, no. 1138) 






V2 


Kaum muslimin telah bersepakat (berijma') tentang 
haramnya berpuasa pada dua hari raya, yaitu Idul 
Fithri dan Idul Adha. (Lihat 4d-Darar Al-Madhiyah 
Syarh Ad-Durar Al-Bahiyah, Muhammad bin “Ali 
Asy-Syaukani, hlm. 220) 


Imam Nawawi & dalam A4/-Minhaj Syarh Shahih 
Muslim mengatakan, “Hari-hari tasyrik adalah 
tiga hari setelah Idul Adha. Hari tasyrik tersebut 
dimasukkan dalam hari ed. Hukum yang berlaku pada 
hari 'ied juga berlaku mayoritasnya pada hari tasyrik, 
seperti hari tasyrik memiliki kesamaan dalam waktu 
pelaksanaan penyembelihan gurban, diharamkannya 
puasa (sebagaimana pada hari ied, pen) dan dianjurkan 
untuk bertakbir ketika itu.” (Syarh Shahih Muslim, 
6:184) 


Imam Malik, Al-Auz2'i, Ishag, dan Imam Asy Syafti 
dalam salah satu pendapatnya menyatakan bahwa boleh 
berpuasa pada hari tasyrik pada orang yang tamattu' 
jika ia tidak memperoleh al hadyu (sembelihan gurban). 
Namun untuk selain mereka tetap tidak diperbolehkan 
untuk berpuasa ketika itu. (Syarh Shahih Muslim, 8:17) 
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Dalil dari pendapat ini adalah sebuah hadits dalam 
Shahih Al Bukhari dari Ibnu “Umar dan Aisyah, 


mereka mengatakan, 


2 Tu & Pena £ 0.13 5 

IL SESI Gak ol Hall pb 
an) 

“Pada hari tasyrik tidak diberi keringanan untuk berpuasa 


kecuali bagi orang yang tidak mendapat al hadyu ketika 
itu” (HR. Bukhari, no. 1997 dan 1998) 


3 


Bagaimana puasa ayyamul bidh pada hari tasyrik? 


Syaikh Abdul Karim Khudair ditanya, “Jika seseorang 
punya kebiasaan puasa ayyamul bidh (13, 14, 15 
Hijriyah setiap bulannya), apakah ia dibolehkan puasa 
pada hari tasyrik?” 


Jawab Syaikh rahimahullah, “Puasa pada hari tasyrik 
diharamkan kecuali bagi jamaah haji yang tidak 
mendapati hadyu, maka ia boleh berpuasa tiga hari 
pada masa haji. Jika mampu, jamaah haji tersebut 


berpuasa sebelum hari Idul Adha. Jika tidak bisa saat 
itu, maka tidak mengapa berpuasa pada hari tasyrik.” 


(Fatwa diambil dari situs pribadi beliau: http://www. 
khudheir.com/text/4104) 


Maka solusinya adalah berpuasa pada 14 dan 15 
Dzulhijjah, sedangkan untuk menggantikan tanggal 
13 Dzulhijjah yang bertepatan dengan hari tasyrik 
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adalah dengan mengerjakan puasa pada hari apa saja 
yang penting dalam bulan Dzulhijjah minimal ada tiga 
hari puasa. Sebagaimana anjurannya terdapat dalam 


hadits berikut dari Abu Hurairah #5, ia berkata, 


SS 230 Dg S5 HAN YEN JUS Ile3 
39 Sp33 SI Ng Sal 
“Kekasihku (yaitu Rasulullah #£-) mewasiatkan padaku 
tiga nasehat yang aku tidak meninggalkannya hingga 
aku mati: (1) berpuasa tiga hari setiap bulannya, |2| 


mengerjakan shalat Dhuha, (3| mengerjakan shalat 
witir sebelum tidur.” (HR. Bukhari, no. 1178) 


Idul Adha dan hari tasyrik, hari yang 
paling mulia 
Mengenai keutamaan hari Idul Adha dan hari tasyrik 


(11, 12, dan 13 Dzulhijjah) disebutkan dalam hadits 
yang dikeluarkan oleh Abu Daud, 


p Era. PA - 0 
pe Shd 3 SIB AN Sin EV) ae 
AS 
“Sesungguhnya hari yang paling mulia di sisi Allah 
Tabaroka wa & adalah hari Idul Adha dan yaumul 
gorr (hari tasyrik)” (HR. Abu Daud, no. 1765, dari 


Abdullah bin Ourth. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih). 


£ g 
Is 
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Hari tasyrik disebut yaumul gorr karena pada saat itu 
orang yang berhaji berdiam di Mina. Hari tasyrik yang 
terbaik adalah hari tasyrik yang pertama, kemudian 
yang berikutnya, dan berikutnya lagi. Lihat Lartha'if 
Al-Maarif, Ibnu Rajab Al-Hambali, hlm. 503. 


Idul Adha dan hari Tasyrik, hari 
bersenang-senang untuk menyantap 
makanan 





Begitu pula Nabi #&- mengatakan bahwa Idul Adha 


dan hari tasyrik adalah hari kaum muslimin untuk 


menikmati makanan. Nabi #- bersabda, 


m3 IBI Saya! RB 
“Hari-hari tasyrik adalah hari menikmati makanan dan 


minuman.” (HR. Muslim, no. 1141, dari Nubaisyah 
Al-Hudzali). 





| 


Dalam lafazh lainnya, beliau bersabda, 


F3 o£ 5 Pe 2 3 3 
H3 SIB Spb) 
“Hari Mina (hari tasyrik) adalah hari menikmati 
makanan dan minuman.” (HR. Muslim, no. 1142). 


Yang dimaksud dengan hari Mina di sini adalah ayyam 


madudaat sebagaimana yang disebutkan dalam ayat, 


Al 
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LO Hendia pel BA 3 8 


“Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa 
hari yang terbilang” (OS. Al-Bagarah: 203). 


Yang dimaksud hari yang terbilang adalah hari-hari 
setelah hari Idul Adha (hari nahr) yaitu hari-hari tasyrik. 
Inilah pendapat Ibnu Umar dan pendapat kebanyakan 
ulama. Namun Ibnu “Abbas dan Atho' mengatakan 
bahwa hari yang terbilang di situ adalah empat hari 
yaitu hari Idul Adha dan tiga hari sesudahnya. Hari- 
hari tersebut disebut hari tasyrik. Namun pendapat 
pertama yang menyatakan bahwa hari yang terbilang 
adalah tiga hari sesudah Idul Adha adalah pendapat 
yang lebih tepat. Lihat Latha'f 4l-Maarif, hlm. 502- 
503. 


Hari tasyrik, hari berdzikir 


Sebagaimana disebutkan dalam surah Al-Bagarah ayat 
203 di atas (yang artinya), “Dan berzikirlah (dengan 
menyebut) Allah dalam beberapa hari yang terbilang.” 
Ini menunjukkan adanya perintah berdzikir pada 
hari-hari tasyrik. 


Lalu apa saja dzikir yang dimaksudkan ketika itu? 
Beberapa dzikir yang diperintahkan oleh Allah pada 


hari-hari tasyrik ada beberapa macam: 


Pertama: berdzikir kepada Allah dengan bertakbir 


setelah selesai menunaikan shalat wajib. Ini disyariatkan 
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hingga akhir hari tasyrik sebagaimana pendapat 
mayoritas ulama. Hal ini juga diriwayatkan dari Umar, 


Ali, dan Ibnu Abbas. 


Kedua: membaca tasmiyah (bismillah) dan takbir 
ketika menyembelih gurban. Dan waktu menyembelih 
gurban adalah sampai akhir hari tasyrik (13 Dzulhijjah) 
sebagaimana pendapat mayoritas ulama. Pendapat ini 
juga menjadi pendapat Imam Syafri dan salah satu 
pendapat dari Imam Ahmad. Namun mayoritas sahabat 
berpendapat bahwa waktu menyembelih gurban hanya 
tiga hari yaitu hari Idul Adha dan dua hari tasyrik 
setelahnya (11 dan 12 Dzulhijjah). Pendapat kedua 
ini adalah pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad, 
juga termasuk pendapat Imam Malik, Imam Abu 
Hanifah, dan kebanyakan ulama. 


Ketiga: berdzikir memuji Allah #& ketika makan dan 
minum. Yang disyari atkan ketika memulai makan dan 
minum adalah membaca basmalah dan mengakhirinya 


dengan hamdalah. 


Keempat: berdzikir dengan takbir ketika melempar 
jumroh di hari tasyrik. Dan amalan ini khusus untuk 


orang yang berhaji. 
Kelima: Berdzikir kepada Allah secara mutlak karena 


kita dianjurkan memperbanyak dzikir di hari-hari 
tasyrik. Sebagaimana "Umar ketika itu pernah berdzikir 
di Mina di kemahnya, lalu manusia mendengar. Mereka 
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pun bertakbir dan Mina akhirnya penuh dengan takbir. 
Lihat Latha'if Al-Maarif, hlm. 504-505. 


Dianjurkan memperbanyak doa sapu 
jagat pada hari tasyrik 


Allah £ berfirman, 


. 


s 


3 SG PSU 3836 naas gta tetas (5 
Sa BAN 3 ET Jai da abs 
Ll 3 SI S3 ALA pan AP dp AI 
LI HSE 3 Kas 3 da kas 


» 


A5 


Na 


N 


" 


“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, 
maka berzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana 
kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek 
moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah lebih banyak dari 
itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdoa. 
“Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia”, 
dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) 
di akhirat. Dan di antara mereka ada orang yang 
berdoa: “Robbana aatina fid dunya hasanah wa fil 
akhiroti hasanah wa gina adzaban naar” | Ya Rabb 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka|.” 
(OS. Al-Bagarah: 200-201). 
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Dari ayat ini kebanyakan ulama salaf menganjurkan 
membaca doa “ROBBANAA AATTNA FID DUNYA 
HASANAH WA FIL AKHIROTI HASANAH 
WA OINA ADZABAN NAAR' di hari-hari tasyrik. 
Sebagaimana hal ini dikatakan oleh Ikrimah dan Atha. 


Doa sapu jagat ini terkumpul di dalamnya seluruh 
kebaikan. Nabi &: paling sering membaca doa sapu 
jagat ini. Anas bin Malik mengatakan, 


“ 23 s OK 


Zz 
“. 








GI GE as 2 


«JUN HA ge Ka IAI Ig ks 


“Doa yang paling banyak dibaca oleh Nabi & 
“Allahumma Robbana aatina fid dunya hasanah wa fil 
akhiroti hasanah wa gina adzaban naar, (Wahai Allah, 
Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka).” 
(HR. Bukhari, no. 2389 dan Muslim, no. 2690). 


Di dalam doa telah terkumpul kebaikan di dunia dan 
akhirat. 


Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, “Kebaikan di dunia 
adalah ilmu dan ibadah. Kebaikan di akhirat adalah 
surga.” Sufyan Ats Isauri mengatakan, “Kebaikan di 
dunia adalah ilmu dan rizki yang thoyib. Sedangkan 
kebaikan di akhirat adalah surga.” 


Dan doa juga termasuk dzikir, bahkan doa termasuk 
dzikir yang paling utama. 
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Diriwayatkan dari Al-Jashshosh, dari Kinanah Al- 
Ourasy, dia mendengar Abu Musa Al-Asy'ariy berkata 
ketika berkhutbah pada hari nahr (Idul Adha), “Tiga 
hari setelah hari Nahr (yaitu hari-hari tasyrik), itulah 
yang disebut oleh Allah dengan ayyam madudat (hari 
yang terbilang). Doa pada hari tersebut tidak akan 
tertolak (pasti terkabul), maka segeralah berdoa dengan 
berharap pada-Nya.” Lihat Latha'if4l-Maarif, hlm. 
504-505. 


Banyak bersyukurlah kepada Allah 
pada hari Tasyrik 


Pada hari tasyrik terkumpullah berbagai macam nikmat 
badaniyah dengan makan dan minum, juga terdapat 
nikmat golbiyah (nikmat hati) dengan berdzikir 
kepada Allah. Dan sebaik-baik hati adalah yang sering 
berdzikir dan bersyukur. Dengan demikian nikmat- 


nikmat tersebut akan menjadi sempurna. 


Jika kita diberi taufik untuk mensyukuri nikmat, maka 
syukur yang baru itu sendiri adalah nikmat. Sehingga 


perintah syukur selamanya tidak akan usai. 
Seorang penyair mengatakan: 


Idza kana syukri ni matallah ni matan, alayya lahu fi 
mitsliha yajibusy syukr 
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Jika mensyukuri nikmat Allah adalah nikmat, maka 
karena nikmat semisal inilah, kita wajib bersyukur 


pula. 
Lihat Lartha'if 4l-Maarif, hlm. 507. 


Makan dan minum di hari tasyrik 
untuk memperkuat ibadah 


Hari tasyrik disebut dengan hari makan dan minum, 
juga berdzikir kepada Allah. Hal ini pertanda bahwa 
makan dan minum pada hari raya seperti ini dapat 
menolong kita untuk berdzikir dan melakukan ketaatan 
kepada-Nya. Dengan inilah semakin sempurna rasa 
syukur terhadap nikmat dapat menolong dalam 
ketaatan kepada Allah. Oleh karena itu, barang siapa 
menggunakan nikmat Allah untuk bermaksiat, berarti 
dia telah kufur pada nikmat. 


Maksiat inilah yang nantinya akan menghilangkan 
nikmat. Sedangkan bersyukur kepada Allah itulah 
yang akan menghilangkan bencana. Lihat Latha'if 
Al-Maarif, hlm. 507. 
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Rincian Amalan 
Dzulhijjah 


1— 9 Dzulhijjah 
1. Puasa sunnah awal Dzulhijjah. 


2. Memperbanyak takbir mutlak, tidak dibatasi 
waktu dan tempat. Boleh saat di pasar, di jalan, 
di kendaraan, di rumah, diperintahkan untuk terus 
bertakbir seperti layaknya takbiran hari raya. 


3. Memperbanyak amalan shalih seperti sedekah. 


4. Dilarang memotong rambut dan kuku bagi yang 
berniat bergurban (khusus shahibul gurban, tidak 
berlaku bagi anggota keluarga) dari awal Dzulhijjah 


sampai hewan gurban disembelih. 


9 Dzulhijjah 
1. Puasa Arafah. 


2. Memperbanyak doa di hari Arafah karena sebaik- 
baik doa adalah doa pada hari Arafah. 


48 


Amalan Awal Dzulhijjah hingga Hari Tasyrik 


Memperbanyak bacaan: LAA ILAHA 
ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIKA 
LAH, LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU 
WA HUWA ALA KULLI SYA-IN OODIIR. 


Memperbanyak takbir sejak bada Shubuh pada 
hari Arafah hingga 13 Dzulhijjah (hari tasyrik 
terakhir). Takbir ini sifatnya mugayyad dibaca 
setiap habis shalat. 


10 Dzulhijjah 


1 


ae 3 


Dianjurkan tidak makan sebelum shalat Idul Adha 
bagi yang punya gurban, hal ini tidak berlaku bagi 
yang tidak punya gurban. 


Shalat Idul Adha. 
Menyembelih gurban. 
Tidak boleh puasa pada Idul Adha. 


Sudah boleh memotong rambut dan kuku bagi 
shahibul gurban yang gurbannya disembelih pada 
10 Dzulhijjah. 


Hari-Hari Tasyrik (11, 12, 13 Dzulhijjah) 


1. 
2. 
3. 


Penyembelihan gurban. 
Tidak boleh puasa pada hari tasyrik. 
Memperbanyak dzikir. 
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Memperbanyak doa sapu jagat: RABBANAA 
AATINAA FID DUNYAA HASANAH WA 
FIL AAKHIRATI HASANAH, WA OINAA 
ADZAABAN NAAR. 


Hari makan dan minum. 


Hari bersyukur. 
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' adi. 


Aa Aek an end 
sennygua na, 
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Buku-buku yang akan diterbitkan 
Penerbit Rumaysho 


1. Belajar dari Al-Ouran - Ayat Puasa 
2. 24 Jam di Bulan Ramadhan 

3. Amalan Ringan Bagi Orang Sibuk 
4. Belajar dari Istri Nabi 


60 


10. 
11. 


12. 
I3. 
14. 


Amalan Awal Dzulhijjah hingga Hari Tasyrik 


Modul Agama (untuk Pendidikan Anak dan 
Masyarakat Umum) 


Belajar dari Al-Ouran - Ayat Wudhu, Tayamum 
dan Mandi 


Hiburan bagi Orang Sakit 
15 Menit Khutbah Jumat (seri pertama) 


Anak Masih Tergadai (Panduan Agigah Bagi 
Buah Hati) 


Super Pelit, Malas Bershalawat 


Tak Tahu Di Mana Allah (Penyusun: Muhammad 
Abduh Tuasikal dan Muhammad Saifudin Hakim) 


Tanda Kiamat Sudah Muncul 
Raih Unta Merah 


Gadis Desa yang Kupinang 
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